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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

  Semakin besar suatu  perusahaan, semakin kompleks pula bentuk, 

jenis dan sifat interaksi yang terjadi dalam menghadapi permasalahan, 

dengan mengelola 301 karyawan dari  berbagai kondisi sosial, budaya, 

tingkat pendidikan, pola pikir, jenis kelamin, emosional dan lain sebagainya. 

  Dari hal tersebut penulis melakukan penelitian terhadap 

permasalahan yang ada selain permasalahan yang disebut diatas juga 

masalah pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan kinerja karyawan.  

Sehinga permasalahan dapat teratasi dan dapat  memberikan pelayanan yang 

optimal, selain itu Inna Garuda Hotel Yogyakarta juga perlu memperhatikan 

beberapa faktor antara lain: sumber daya manusia, pasilitas yang digunakan, 

dan manajemen yang handal. 

  Nawawi (1990,109) menyatakan bahwa kegiatan produktivitas 

dimulai dengan upaya menumbuhkan dorongan dan motivasi kinerja supaya 

sukses dalam melaksanakan pekerjaan berdasarkan kesadaran personil yang 

bersangkutan. Bilamana motivasi kinerja tersebut telah dimiliki setiap 

personal diharapkan akan berkembang perasaan bertanggung jawab terhadap 

pekerjaannya, yang menumbuhkan pula kesediaan ikut berpartisipasi dalam 

mencapai tujuan kerja melalui pelaksanaan tugas-tugas secara maksimal. 

B.  Identifikasi Permasalahan 

 Permasalahan-permasalahan yang terjadi dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1. Interaksi disebuah perusahaan harus ada manajemen dan kepemimpinan 

kuat, menciptakan hal tersebut maka dibutuhkan gaya kepemimpinan 
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yang solid yang dapat mengayomi semua aktifitas yang ada didalam 

perusahaan tersebut.   

2. Keberhasilan suatu perusahaan didukung oleh manajemen yang kuat 

sehingga menciptakan kebersamaan visi dan misi semua orang yang 

terlibat didalamya untuk memajukan perusahaan tersebut, untuk 

memiliki tujuan yang sama maka diperlukan motivasi yang mendorong 

untuk tercapainya tujuan tersbut.   

3. Manajemen yang kuat gaya kepemimpinan yang handal belum 

menentukan keberhasilan suatu perusahaan apabila tidak didukung oleh 

kinerja para karyawan yang ada di dalamnya untuk siap bekerja keras 

mencapai apa yang menjadi target dari perusaan tersebut. 

C.  Perumusan Permasalahan 

Dari sekilas uraian diatas, maka permasalahan dalam  penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan tehadap 

kinerja karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta 

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan kemampuan memotivasi 

terhadap kinerja karayawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta 

3. Bagaimana gaya kepemimpinan dan pengaruh motivasi terhadap 

kinerja karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta. 

D. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui  pengaruh gaya 

kepemimpinan dan  motivasi terhadap kinerja karyawan Inna Garuda Hotel 

Yogyakarta. 

E. Manfaat penelitian 

1. Bagi perusahaan bahwa penelitian ini memberikan masukan kepada 

para menajer dan karyawan baik dimulai dari karyawan yang paling 

bawah tingkatannya 9 basic level) sampai dengan pucuk pimpinan 

tertinggi (general manager) untuk lebih mengetahui tentang hubungan 

motivasi di lingkungan Inna Garuda Haotel Yogyakarta. 
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2. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan 

dan wawasan penulis dalam menganalisa tentang hubungan motivasi 

dan gaya kepemimpinan disamping teori-teori dari buku-buku yang 

ada hubungannya dengan penelitian ini, 

3. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapakan akan melengkapi 

bahan penelitian selanjutnya dalam rangka menambah khasanah 

akademik sehingga berguna untuk pengembangan wawasan pembaca.  
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  BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Gaya Kepemimpinan 

1. Pengertian kepemimpinan 

 Menurut Stoner dalam Handoko (1999, 307), kepemimpinan 

didefinisikan sebagai suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh 

pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok anggota yang saling 

berhubungan.Kepemimpinan adalah kemampuan dan kemauan untuk mem 

pengaruhi orang lain sehingga mereka akan merespon dengan suka rela 

(Clawson, 1999, 156). Seorang pemimpin merupakan agents of change, 

yaitu seorang pemimpin harus mampu untuk mempengaruhi perilaku dan 

performance bawahannya (Gibson, 2000, 357).  

James A.F. Stoner dan Charles Wankel (dalam Hadari Nawawi, 

2003, 18) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan dan 

keterampilan mengarahkan, merupakan faktor (aktifitas) penting dalam 

efektifitas manajer/pemimpin. 

Muchlas (1998, 71) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah 

proses yang sangat penting dalam setiap organisasi, karena kepemimpinan 

inilah yang akan menentukan sukses atau gagalnya sebuah organisasi. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa kepemimpinan itu 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mempengaruhi sebuah 

kelompok menuju kepada pencapaian tujuan kelompok tersebut. 

2. Gaya Kepemimpinan  

Di dalam kepemimpinan ada tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu 

unsur manusia, unsur sarana, dan unsur tujuan. Untuk memperlakukan 

ketiga unsur tersebut secara seimbang, seorang pemimpin harus memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan  dalam melaksanakan 

kepemimpinannya. Namun secara tidak disadari seorang pemimpin dalam 
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memperlakukan ketiga unsur tersebut seringkali menurut caranya sendiri-

sendiri. Cara-cara yang digunakan tersebut merupakan pencerminan dari 

sifat-sifat dasar kepribadian seorang pemimpin. Cara atau teknik yang 

digunakan seseorang dalam menjalankan suatu kepemimpinan disebut tipe 

atau gaya kepemimpinan. Telah dikemukakan bahwa gaya/tipe 

kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan seseorang 

pemimpin pada saat mencoba mempengaruhi perilaku orang lain 

(Handoko, 1999, 301). 

Menurut Muchlas (1998, 67) yang dimaksud perilaku 

kepemimpinan diidentifikasikan dalam empat tipe, yaitu: 

 tipe kepemimpinan structural, 

 tipe kepemimpinan fasilitatif, 

 tipe kepemimpinan supportive, dan 

 tipe kepemimpinan parsitipatif 

Menurut Handoko, 1999, 305. Menyatakan bahwa terdapat tiga 

gaya kepemimpinan, yaitu: 

a. Kepemimpinan otoriter, menggunakan otoritas, memberi perintah 

dengan paksaan, memaksakan yang ada pada dirinya agar dapat 

diterima orang lain 

b. Kepemimpinan demokratis, memberi kesempatan kepada yang 

dipimpin untuk aktif dalam berbagai bagian, dan kebebasan untuk 

siapa saja dalam memberikan pendapatnya 

c. Kepemimpinan Laissez faire, memberi kebebasan penuh. 

Menurut Tampubolon (2003,170) mengemukakan bahwa 

gaya kepemimpinan ada tiga macam, yaitu: 

1) Kepemimpinan Otoriter  

2) Kepemimpinan otoriter adalah jika kekuasaan atau wewenang, 

sebagian besar mutlak tetap berada pada pimpinan atau kalau 

pimpinan itu menganut sistem sentralisasi wewenang. 
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Pengambilan keputusan dan kebijaksanaan hanya ditetapkan 

sendiri oleh pimpinan, bawahan tidak disertakan untuk 

memberikan saran, ide dan pertimbangan dalam proses 

pengambilan keputusan 

3) Kepemimpinan Partisipatif 

4) Kepemimpinan Partisipatif adalah apabila dalam 

kepemimpinannya dilakukan dengan cara persuasif, 

menciptakan kerjasama yang serasi, menumbuhkan loyalitas, 

dan partisipasi para pegawai, pimpinan memotivasi bawahan 

agar merasa ikut memiliki organisasi. 

5) Kepemimpinan Delegatif 

6) Kepemimpinan delegatif apabila seorang pimpinan 

mendelegasikan wewenang kepada pegawai dengan agak 

lengkap. Pegawai dapat mengambil keputusan dan 

kebijaksanaan dengan bebas atau leluasa dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Pemimpin tidak perduli dengan cara pegawai 

mengambil keputusan dan mengerjakan pekerjaannya 

sepenuhnya diserahkan kepada bawahan. Pada prinsipnya 

pimpinan bersikap menyerahkan, dan mengatakan kepada 

pegawai. 

  

3. Fungsi kepemimpinan  

Aspek pertama pendekatan perilaku kepemimpinan menekankan 

pada fungsi-fungsi yang dilakukan pemimpin dalam kelompoknya. Agar 

kelompok berjalan dengan efektif, seseorang harus melaksanakan dua 

fungsi utama: 

a. Fungsi-fungsi yang berhubungan dengan tugas atau pemecahan 

masalah 

b. Fungsi-fungsi pemeliharaan kelompok atau sosial. 
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Fungsi pertama menyangkut pemberian saran penyelesaian, 

informasi dan pendapat. Fungsi kedua mencakup segala sesuatu yang 

dapat membantu kelompok berjalan lebih lancar, persetujuan dengan 

kelompok lain, pencegahan perbedaan pendapat, dan sebagainya 

(Handoko, 1999, 299). 

 

4. Sifat-sifat Kepemimpinan 

Seorang peneliti, Edwin G. (dalam Handoko, 1999, 297) dalam 

penelitian ilmiahnya telah menunjukkan sifat-sifat tertentu yang 

tampaknya penting untuk kepemimpinan efektif. Sifat-sifat tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas (supervisor 

ability) atau pelaksanaan fungsi-fungsi dasar manajemen, terutama 

pengarahan dan pengawasan pekerjaan orang lain: 

a. Kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, mencakup pencarian 

tanggung jawab dan keinginan sukses, 

b. Kecerdasan, mencakup kebijakan, pemikiran kreatif, dan daya pikir, 

c. Ketegasan atau kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan dan 

memecahkan masalah-masalah dengan cakap dan tepat, 

d. Kepercayaan diri, atau pandangan terhadap dirinya sebagai 

kemampuan untuk menghadapi masalah, inisiatif, atau kemampuan 

untuk bertindak tidak tergantung, mengembangkan serangkaian 

kegiatan dan menentukan cara-cara baru atau inovasi. 

Sedangkan Handoko, (1999, 297) mengikhtisarkan empat ciri/sifat 

utama yang mempunyai pengaruh terhadap kesuksesan kepemimpinan 

organisasi meliputi : 

a. Kecerdasan, 

b. Kedewasaan dan keluasan hubungan sosial, 

c. Motivasi diri dan dorongan berprestasi, dan 
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d. Sikap-sikap hubungan manusia. 

 

B. Motivasi. 

1. Pengertian Motivasi 

Banyak pakar di bidang manajemen sumber daya manusia 

memberikan batasan pengertian tentang motivasi. Menurut Cascio dalam 

Hasibuan (1999:29), motivasi adalah suatu kekuatan yang dihasilkan dari 

keinginan seseorang untuk memuaskan kebutuhannya. Sementara 

Hasibuan (1999:29) mendefinisikan motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan gairah kerja seseorang agar mereka mau 

bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala upayanya 

untuk mencapai kepuasan. 

Motivasi, kemampuan, dan persepsi peranannya adalah saling 

berhubungan. Jadi, bila salah satu faktor rendah, maka tingkat prestasi 

akan rendah, walaupun faktor-faktor lainnya tinggi. Atau dapat dikatakan 

besar pengaruh antara faktor satu dengan faktor lainnya. 

Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut motivasi 

(motivation) atau motif, antara lain kebutuhan (need), desakan (urge), 

keinginan (wish), dan dorongan (drive). Dalam hal ini akan digunakan 

istilah motivasi, yang diartikan sebagai keadaan dalam pribadi seseorang 

yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

tertentu guna mencapai tujuan kepuasan dirinya.  

2. Motivasi Dan Prilaku 

Menurut Maslow (Dalam Handoko1986, 256), manusia akan 

didorong untuk memenuhi kebutuhan yang paling kuat sesuai waktu, 

keadaan dan pengalaman yang bersangkutan mengikuti suatu hirarki. 

Dalam tingkatan ini, kebutuhan pertama yang harus dipenuhi terlebih 

dahulu adalah kebutuhan fisikologis, seperti balas jasa, istirahat dan 

sebagainya.  
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Setelah kebutuhan pertama dipuaskan, kebutuhan-kebutuhan yang 

lebih tinggi berikutnya akan menjadi kebutuhan utama yaitu kebutuhan 

akan rasa aman. Kebutuhan ketiga akan muncul setelah kebutuhan kedua 

terpuaskan. Proses ini berjalan terus sampai terpenuhinya kebutuhan 

aktualisasi diri, dimana manajemen dapat memberikan insentif untuk 

memotivasi hubungan kerja sama, kewibawaan pribadi dan rasa tanggung 

jawab untuk mencapai hasil prestasi yang tinggi. 

Proses diatas menunjukkan bahwa kebutuhan-kebutuhan saling 

tergantung dan saling menopang. Kebutuhan yang telah terpuaskan akan 

berhenti menjadi motivasi utama dari perilaku, digantikan kebutuhan-

kebutuhan selanjutnya dengan saling mendominasi. Tetapi meskipun 

suatu kebutuhan telah terpuaskan, kebutuhan itu masih mempengaruhi 

perilaku dan tidak hilang, akan tetapi intensitasnya lebih kecil. 

Teori ini harus dipandang sebagai pedoman umum bagi manajer, 

karena konsepnya relative dan bukan merupakan penjelasan mutlak 

tentang semua perilaku manusia. Manajer dalam usaha memotivasi 

karyawan mencakup dua hal: 

1. Memperjelas dan memperkirakan tidak hanya perilaku individual 

tetapi juga perilaku kelompok dengan melihat rata-rata kebutuhan 

yang terjadi dalam hal motivasi.  

2. Bahwa bila tingkat kebutuhan terendah relative terpuaskan, faktor 

tersebut akan berhenti menjadi motivator penting dari perilaku tetapi 

dapat menjadi sangat penting bila mereka menghadapi situasi 

khusus, seperti disingkirkan, diancam atau dibuang.  

C. Kinerja 

1. Pengertian Kinerja 

 Thomas C. Alewine (Lako. 2004, 77) menyatakan bahwa, “kinerja 

merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan, yakni: 

ketrampilan, upaya dan sifat keadilan eksternal”. Tingkat ketrampilan 
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merupakan bahan mentah yang dibawa oleh seseorang karyawan ke tempat 

kerja seperti : pengetahuan kemampuan, kecakapan-kecakapan teknis. 

Tingkat upaya dapat digambarkan sebagai motivasi yang diperlihatkan 

karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan. Sedangkan kondisi-kondisi 

eksternal mendukung, produktivitas kerja. 

   Sementara itu, istilah kerja memiliki beberapa istilah lain. Menurut 

manajemen istilah performansi atau disebut juga kinerja. Kinerja dapat 

berupa proses dan hasil kerja secara individual maupun organisasi. Hal ini 

berguna bagi pengukuran efektivitas pencapaian tujuan dan pelaksanaan 

rencana. Menurut Longenecker dan Pringle (Lako, 2004, 79), 

mengemukakan bahwa pengendalian kinerja berarti pemantauan organisasi 

terhadap penetapan pencapaian tujuan dan pelaksanaan rencana. 

Efektivitas penetapan tujuan dan pelaksanaan rencana, ini relatif 

tergantung kepada sumber daya manusia dalam organisasi. Dengan 

demikian kinerja dapat berupa kemampuan individu dalam melaksanakan 

tujuan dan rencana menurut standar tertentu. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja  

  Thomas C. Alewine (Lako, 2004, 244) menyatakan bahwa, 

“kinerja merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan, 

yakni : ketrampilan, upaya dan sifat keadaan eksternal”. Sedangkan 

kondisi-kondisi eksternal mendukung produktivitas kerja.   

3. Penilaian Kinerja 

  Penilaian kinerja dilakukan untuk memberitahu karyawan apa yang 

diharapkan pemimpin untuk membangun pemahaman yang lebih baik satu 

sama lain. Penilaian harus mengenali prestasi serta membuat rencana 

untuk meningkatkan kinerja karyawan. Penilaian kinerja harus 

memungkinkan pekerjaan dapat diorganisasikan dengan baik serta 

memberikan kepuasan, pencapaian, dan pemerkayaan jabatan yang lebih 

besar. 
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  Penilaian kinerja harus mengkaji kinerja kerja karyawan. Suatu 

penilaian kinerja yang mengkaji kepribadian karyawan kurang berguna 

untuk mengkaji produktifitas atau kontribusi yang telah diberikan untuk 

mencapai sasaran-sasaran organisasi. Bila penilaian kinerja dilakukan 

sewajarnya, orang yang dinilai akan meninggalkan pertemuan tersebut 

dengan suatu pemahaman bagaimana agar dapat mencapai sasaran-sasaran 

kerja (lako, 2004, 69). 

  Kerangka Pemikiran Penelitian 

Seperti yang telah di jelaskan di atas, faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan di Inna Garuda Hotel adalah gaya kepemimpinan dan 

motivasi. Kedua faktor tersebut diasumsikan mempunyai berpengaruh 

besar terhadap kinerja dan sistem kerja secara simultan dan secara parsial. 

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran tersebut divisualisasikan dalam 

skema berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MOTIVASI 

1. Kemampuan seseorang 

mempengaruhi lawan bicara. 

2. Kemampuan memotivasi 

seseorang untuk mengikuti. 

KINERJA 

1. Mampu menyelesaikan 

pekerjaan yang di 

tanggungnya 

2. Selalu respek terhadap apa 

yang harus dilakukanya 

3. Disiplin dan memiliki 

tanggung jawab atas 

pekerjaannya  

 KEPEMIMPINAN 

1. kepemimpinan intinya 

menekankan pada pertukaran 

fungsi antara pimpinan 

dengan bawahannya. 

2. kemampuan pemimpin 

mengubah lingkungan kerja, 

motivasi kerja, dan pola kerja, 

dan gaya kerja yang 

dipersepsikan bawahan 

sehingga bawahan lebih 

mampu mengoptimalkan 

kinerja untuk mencapai 

tujuan 
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D. Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

Di indonesi setidaknya menurut pengetahuan peneliti, cukup banyak 

penelitian yang mengkaji masalah yang saat ini akan diteliti oleh peneliti, 

terutama menyangkut gaya kepemimpinan motivasi, dan kinerja karyawan 

banyak peneliti terdahulu yang melakukan penelitian diantaranya : 

Penelitian Sapto Agung Nugroho pada tahun 2007 tentang hubungan 

Motivasi dan disiplin kerja karyawan CV. Permata Tujuh Wonogiri, 

dilaporkan bahwa ada hubungan antara motifasi dan kerja dengan 

produktivitas kerja karyawan bagian finising pengrajin mebel ekport dengan 

harga perolehan rxly = 0,388 yang lebih besar dari nilai rtabel  pada signifisi 

5%. Variasi produktifitas kerja yang dapat dijelaskan oleh motivasi kerja 

sebesar 13,5309 %. Hal ini berarti factor motivasi kerja ikut menentukan 

tingkat produktivitas kerja karyawan. 

Denny Indarta dalam penelitianya tentang gaya kepemimpinan 

terhadap peningkatan Produktifitas kerja karyawan bagian produkti PT Inti 

Mega SOL Autor tahun 2007. Dari hasil penelitian ini diperoleh koefisien 

korelasi Rank Spearmen (rs) sebesar 0,67. Hal ini menunjukan antara 

Variable gaya kepemimpinan dan variable produktivitas kerja terdapat 

pengaruh positif yang erat. Dan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 

44,89 %  dari produktifitas kerja dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, 

sedangkan sisanya 55,11 dipengaruhi oleh factor lainya. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Gaya kepemimpin yang diterapkan oleh 

perusahaan sesuai dengan persepsi karyawan dan dapat meningkatkan 

produktifitas kerja. 

E. Hipotesis 

Dalam penelitian ini hiotesis yang dirumuskan yaitu: 

Ha 1 : Ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan  

  terhadap motivasi  
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Ha 2 : Ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan 

Ha 3   : Ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan  

      dan motivasi terhadap kinerja karyawan  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

a. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

assosiatif. Penelitian ini tidak melakukan treatment, melainkan meneliti 

masalah atau peristiwa yang telah terjadi dan tidak melakukan kontrol 

terhadap variable penelitian, melainkan pendekatan eks  post facto. 

Menurut Nazir (1999.219) bahwa metode eks post facto 

maksudnya adalah penelitian empiris sistematis, ini tanpa melakukan 

perlakuan-perlakuan maupun manipulasi terhadap variabel penelitian 

tetapi hanya mengumpulkan fakta-fakta berdasarkan pengukuran 

terhadap gejala yang terjadi pada diri responden sebelumnya. 

b. Desain Penelitian 

Adapun desain penelitian ini digunakan adalah angket/kuesioner. 

Angket atau kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun 

instrument. Angket adalah sejumlah pertanyaan yang digunakkan untuk 

memperoleh informasi dari responder dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang diketahui  (Suharsimi Arinkunto,1996) 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket langsung bentuk 

pilihan jamak. Responder menjawab pertanyaan yang telah disediakan 

dengan 5 pilihan yang tersedia. Setiap jawaban memiliki nilai/bobot yang 

disusun secara bertingkat berdasarkan skala Likert. Nilai yang diberikan 

pada tiap-tiap jawaban adalah sebagai berikut: 

Sangat Baik  A skor 5 

Baik   B  skor 4 

31 
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Cukup Baik  C skor 3 

Kurang Baik D skor 2 

Tidak Baik   E skor 1 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variable 

terikat. Sebagai variabel bebas yaitu: dimensi gaya Kepemimpinan (X1) 

dan motivasi (X2). Adapun Variabel terikat yaitu kinerja (Y).  

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

 Tempat penelitian adalah di Inna Garuda Hotel Yogyakarta yang 

meliputi pegawai tetap dan kontrak di perusahaan tersebut mulai level bawah 

sampai dengan level atas dengan dengan struktur organisasi sebagai berikut: 

STRUKTUR ORGANISASI INNA GARUDA YOGYAKARTA 
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Sumber data : Manpower Department Inna Garuda Yogyakarta 

Keterangan: 

GM : General Manajer 

CE : Chief Engineer 

MPM : Manpower Manager 

CA : Chief Accountant 

CPA : Chief Personnal Administration 

FOM : Front Office Manager 

RBM : Restaurant & Bar Manager 

AOM : Accounting Office Manager 

CC : Cost Controller 

SM : Store Manager 

CS : Chief Security 

EC : Executive Chief 

EAM : Executive Assistant Manager 

MM : Marketing manager 

FBM : Food & Beverage Manager 

PR : Public Relation 

TO : Training Officer 

EHK : Executive Housekeeper 

BM : Banquet Manager 

CM : Credit Manager 

PM : Purchasing Manager 

LO : Legal Office 

MS : Medical Section 
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 Waktu penelitian adalah bulan Februari 2016 hingga Maret 2016 

C.  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

a. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan di lingkungan 

Inna Garuda Hotel Yogyakarta dari jumlah keseluruhan 301.  

b. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan Inna Garuda Hotel 

Yogyakarta yang berjumlah 301 karyawan. Tapi yang akan digunakan 

sebagai sampel sejumlah 100 responden, Sedangkan untuk kuesioner 

yang kembali diisi sebanyak 75 responden. Sehingga penelitian ini adalah 

penelitian populasi dengan jumlah 75 karyawan. Angket diberikan 

kepada para karyawan dari berbagai tingkatan, jenis kelamin, dan 

departemen. 

c. Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan di lingkungan 

Inna Garuda Hotel Yogyakarta, untuk mendapatkan data yang diperlukan 

dengan cara menyebarkan angket ke 100 responden. Responden diminta 

mengisi kuesioner tersebut. Kuesioner yang kembali dan diisi sebanyak 

75 responden. Sehingga penelitian ini adalah penelitian dengan populasi 

75 orang atau karyawan. 

D.  Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan data sekunder. 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek 

penelitian dengan penyebaran angket/kuesioner kepada para karyawan di 

lingkungan Inna Garuda Hotel Yogyakarta sebanyak 100 responden. 
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Adapun data kuesioner yang diisi dan dikembalikan kepada peneliti 

sebanyak 75 responden.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan tidak langsung 

yaitu dari buku, jurnal, tulisan ilmiah maupun dari sumber penelitian 

yang relevan dan internet. Data sekunder dimaksudkan agar dapat 

memberikan gambaran umum dan dapat mendukung hasil penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuisioner 

Yaitu dengan memberikan angket pada karyawan di lingkungan Inna 

Garuda Hotel Yogyakarta dari jumlah keseluruhan 301 dan angket 

diberikan pada 100 karyawan. Sedangkan karyawan yang mengisi dan 

mengembalikan kuesioner sebanyak 75 karyawan. 

2. Metode Wawancara  

Metode wawancara yaitu secara langsung bertanya kepada karyawan 

atau setap yang ada dilingkungan Inna Garuda Hotel Yogyakarta. 

3. Metode Study pustaka 

Metode ini yaitu dengan cara membaca literature atau buku buku yang 

ada diperpustakaan dan browsing intenet juga buku-buku yang ada di 

Inna Garuda hotel Yogyakarta guna mendapatkan data yang diperlukan. 

 

F. Uji Kelayakan Instrument 

a. Uji Validitas 

  Validitas menurut Arikunto (1998,122) validitas adalah suatu 

ukuran instrumen. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu 

mengungkapkan apa yang diinginkan atau mengungkapkan data dari 

variable yang diteliti secara tepat. Untuk mencari validitas item-item 

angket digunakan rumus Teknik korelasi Product Moment yang 
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dikemukakan oleh Pearson dalam Arikunto (1996,122) sebagai 

berikut: 

  
  

     2222
YNXXN

YXXYN
rxy




  

  Keterangan : 

  rxy = Koefisien korelasi antara sekor item dan sekor total 

  ΣX   = Skor setiap item 

  ΣX2
  = Jumlah sekor kwadrat dari skor item 

  ΣY = Skor total 

  ΣY2 
= Jumlah sekor kwadrat dari Skor total 

  ΣXY = Jumlah perkalian Sekor total dan sekor item 

  N  = Jumlah sampel 

b. Reliabilitas 

Pengujian realibilitas pada penelitian mengunakan Spss versi 

12. Nilai reralibilitas suatu konstruk ditunjukan oleh koefisien 

Cranbach’s α . Suatu konstruk dikatakan realibel apabila koefisien 

Cranbach’s α > 0,6 dengan rumus sebagai berikut: 








 





totS

xS

k

k
2

2

1
1

  

Keterangan: 

α   = koefisien realibilitas alpha 

k  = banyaknya belahan 

S
2
x  = varian butir soal 
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S
2
tot = varian sekor total 

 

G. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu cara bagaimana penulis 

menganalisis data yang diperoleh selama penulis mengadakan penelitian 

sehingga akan diketahui kebenaran atas suatu permasalahan. Data yang 

terkumpul agar mempunyai arti, maka perlu dianalisis dengan analisis ata 

yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. Metode analisis data merupakan 

suatu, cara yang digunakan untuk mengolah data hasil penelitian guna 

memperoleh suatu kesimpulan. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

  Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui setelah perlakuan 

akan berdistribusi normal atau tidak (Sudjana, 1996, 314). Untuk uji 

normalitas data digunakan uji normal probability plot melalui tampilan 

output SPSS 12. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara 

suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara sederhana 

adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi 

antara observasi dengan data observasi sebelumnya.  

c. Uji Multikolinearitas 

  Uji mutikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar vaiabel bebas (independent). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable 

bebas. Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas didalam model regresi digunakan matrik korelasi 
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variabel-variabel bebas, dan melihat nilai tolerance dan Variance 

Inflation Faktor (VIP) dengan perhitungan bantuan program SPSS. 

  Menurut Ghozali (2001, 290), jika dari matrik korelasi antar 

variable bebas ada korelasi yang tinggi (umumnya di atas 0, 90), maka 

hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas, dan sebaliknya. 

Sedangkan menurut Singgih (2002) VIF mempunyai persamaan 

 VIF = 
tolerance

1
 dan pada umumnya jika VIF lebih dari 5, maka 

variable tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan 

variable bebas yang lainnya. 

d. Heterokedastisitas 

  Uji asumsi heterokedastisitas untuk menguji dalam sebuah model 

regresi apakah terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residual satu 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas. Dan jika 

varian berbeda, disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah tidak terjadi heterokedastisitas (Singgih, 2002). Sedangkan 

metode yang akan dipakai dalam uji heterokedastisitas ini dengan 

menggunakan metode Scatter plot. 

2. Uji Linier Berganda 

 Regresi linier berganda dalam penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh dan hubungan antara variable bebas dan variable terikat dengan 

tiga predictor. Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

minus analisis regresi tiga prediktor dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

 Rumus mencari persamaan garis regresi adalah 

  Y = a + β1 X1 + β2 X2 –β3 X3 

  Keterangan: 
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   Y = kinerja karyawan 

   a. = nilai konstanta 

   ß = koefisien regresi 

   X1 = motivasi 

   X2, = gaya kepemimpinan 

3. Uji Determinasi 

Uji determinasi ialah untuk memberikan kekuatan pada hasil 

regresi. Hasil penelitian ini bahwa kedua hipotesis dalam peneletian ini 

diterima, yaitu motivasi dan gaya kepemimpinan sama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan pada kinerja, Namun variabel kepuasan 

kerja/kinerja mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap motivasi 

kerja daripada variabel gaya kepemimpinan. Untuk itulah gaya 

kepemimpinan yang baik dapat memberikan kepuasan kerja yang tinggi 

bagi karyawan dan akan memberikan motivasi kerja karyawan guna 

pencapaian kinerja dan tujuan yang optimal bagi perusahaan jasa.  

4. Uji Hipotesis 

a. Stetment Hipotesis 

 Hipotesis menjadi teruji apabila semua gejala yang timbul tidak 

bertentangan dengan hipotesis tersebut. Dalam upaya pembuktian 

hipotesis, peneliti dapat saja dengan sengaja menimbulkan/ 

menciptakan suatu gejala. Kesengajaan ini disebut percobaan atau 

eksperimen. Hipotesis yang telah teruji kebenarannya disebut teori. 

www wilkipedi.com 

b. Uji Signifikan 

  Uji F (anova) digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

semua variable bebas terhadap, variable terikat secara bersama-sama. 

Oleh karena itu, perlu diadakan pengujian secara simultan atas semua 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pembuktian
http://id.wikipedia.org/wiki/Peneliti
http://id.wikipedia.org/wiki/Percobaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kebenaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Teori
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golongan dan ruang. Untuk menguji hipotesis secara simultan 

digunakan rumus uji F: 

     1/1

/
2

2




knR

kR
F  (Sudjana, 1996 : 385) 

 Dengan k menyatakan banyak variable bebas dan n = ukuran sampel. 

Statistik F ini berdistribusi F dengan dk pembilang = k dan dk 

penyebut = (n-k-1). 

   Langkah-langkah uji F: 

1. merumuskan hipotesis 

2. menentukan tingkat signifikansi yaitu a = 5%, dk = n-k-1 

guna menentukan nilai F tabel. 

3. menghitung nilai F-hitung dengan rumus 

4. membandingkan nilaiF hitung dengan F table dengan 

ketentuan: 

 F-hitung>F-tabel,berarti Hi diterima dan Ho ditolak 

 F-hitung<F-tabel,berarti Ho diterima dan Hi ditolak 

5. membuat gambar/grafik 

6.  membuat kesimpulan 

c. Uji t 

   Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh setiap variable bebas 

terhadap variable terikat.Adapun rumus uji t  yang  digunakan adalah: 

  

 1

2

2

2

1

12







NN

XX

MM
t   (Suharsimi Arikunto,1996:301) 

  Keterangan: 

   M = nilai rata-rata hasil per kelompok 
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   N = banyaknya subjek 

   X = deviasi setiap nilai X2 dan X1 

   Langkah-langkah uji t: 

1. merumuskan hipotesis, 

2. menentukan tingkat signifikansi yaitu α=5% dan 1%,dk = n-k-1 

guna menentukan nilai t table 

3. menghitung nilai t-hitung 

4. membandingkan nilai t hitung dengan t table dengan ketentuan: 

   t-hitung > t - tabel,berarti Ha diterima dan Ho ditolak 

  t-hitung < t - tabel,berarti Ho diterima dan Ha ditolak 

5. membuat gambar/grafik 

6. membuat kesimpulan 

Penghitungan statistic dalam penelitian ini menggunakan Statistical 

 Product and Service Solution(SPSS) 
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BAB 1V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

             

1. Deskripsi Penelitian 

 Responden penelitian ini adalah pegawai pada lingkungan karyawan 

Inna Garuda Hotel Yogyakarta. Adapun identitas responden adalah sebagai 

berikut: 

1. Umur responden 

 Semakin bertambahnya usia seseorang pada umumnya makin 

bertambah pula pengalaman hidup, khususnya dalam hal pekerjaan (skill)  

yang dilakukan semakin meningkat. Oleh karena itu semakin senior 

harapan dari manajemen adalah secara efisien dan efektif dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Berdasarkan pada hasil penelitian usia 

respionden nampak pada table 4.1. 

Table 4.1. 

Usia Responden Inna Garuda Hotel Yogyakarta 

No. Umur Frekuensi Prosentase 

1 18-27 tahun 10 13,33 

2 28-37 tahun 18 24,00 

3 38-47 tahun 25 33,34 

4 48-56 tahun 22 29,33 

  75 100,00 

 Sumber : data diolah 

   Pada table 4.1. usia responden pada Inna Garuda Hotel Yogyakarta 

usia 18 sampai dengan 27 tahun sebanyak 13,33 %, kemudian 28 sampai 

dengan 37 tahun sebesar 24%, kemudian 38 sampai dengan 47 tahun 

sebesar 29,33%, dan usia antara 48 sampai 56 tahun sebesar 29,33%. 

44 
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2. Jenis Kelamin  

  Secara histories jenis kelamin perempuan dipandang diperlakukan 

secara diskriminatif pada sebagian besar pekerjaan. Akibatnya banyak 

kesempatan yang terlepas, sehingga aspirasi perempuan lebih rendah 

daripada laki-laki. Berdasarkan hasil penalitian nampak pad table 4.2. 

Table 4.2. 

Jenis Kelamin Responden 

Inna Garuda Hotel Yogyakarta Tahun 2016 

No. Jenis kelamin Frekuensi Prosentase 

1 Laki-laki 47 62.67 

2 Perempuan 28 37.33 

 Jumlah 75 100,00 

   Sumber : data diolah 

   Pada table 4.2. jenis kelamin responden pada Inna Garuda Hotel 

Yogyakarta, kelamin laki-laki menunjukkan prosentase sebesar 62,67% 

dan perempuan 37,33%. 

3. Pendidikan  

   Dengan meningkatnya tingkat pendidikan pegawai mempunyai 

konsekuensi pada tingkat keterampilan pula. Namun disisi lain 

meningkatnya tingkat pendidikan pegawai juga disertai dengan tuntutan 

yang memadai. Berdasarkan hasil penelitian tingkat pendidikan responden 

nampak pada table 4.3. 

Table 4.3. 

Tingkat Pendidikan Responden 

Inna Garuda Hotel Yogyakarta Tahun 2016 

No. Tingkat pendidikan Frekuensi Prosentase 
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1 SMP 1 1,33 

2 SMA 35 46,67 

3 Diploma 26 34.67 

4 Sarjana S-1/D4 13 17.33 

5 Pasca Sarjana / S2 - - 

 Jumlah 75 100,00 

    Sumber : data diolah 

   Pada table 4.3. tingkat pendidikan responden Inna Garuda Hotel 

Yogyakarta, pegawai yang berpendidikan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) sebesar 1,33 %, Sekolah Menengah Atas sebesar 46,67%, Diploma 

111 sebesar 34,67%, Sarjana S-1/D4 sebesar 17,33%, sedangkan untuk 

tingkat Pasca Sarjana/S-2 tidak ada, 0%. 

 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 

1. Hasil Uji Instrumen 

   Data uji instrument dalam penelitian ini dilakukan terhadap tiga 

instrument angket yaitu Gaya Kepemimpinan  1X , Motivasi  2X  dan 

angket Kinerja Karyawan (Y) 

A. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Berdasarkan table r (pada lampiran), untuk df = jumlah kasus -2, 

atau dalam kasus ini = 75 – 2 = 73, dengan tingkat signifikasi 5%, uji 

dilakukan satu arah, karena hipotesis menunjukkan arah tertentu yaitu 

positif, didapat angka 0,145. 

Adapun r hitung untuk setiap hitung bisa dilihat pada kolom 

Corrected Item Total Correlation. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika 

r hitung positif dan lebih besar dari r tabel (0,145), maka butir instrument 
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tersebut valid. Sebaliknya, jika r hitung negative atau lebih kecil dari r 

tabel, maka tidak valid. 

  Kesimpulannya yaitu dari 15 butir soal angket Gaya kepemimpinan 

terdapat seluruh item valid karena Corrected Item Correlation lebih besar 

dari r tabel (0,145) 

2. Uji Realiabilitas 

  Hasil uji reliabilitas instrument Gaya Kepemimpinan sebesar 15 

butir soal menunjukkan koefisien reliabilitas dengan teknik Cronbach’s 

Alpha (Lampiran) adalah sebesar 0,716. Hal ini memberi arti bahwa 

instrument tersebut memiliki indeks keterandalan 71,6% atau 60% (0,60). 

Sehingga instrument jelas bersifat handal atau reliable sebagai alat 

pengumpulan data. 

B. Uji validitas dan Reliabilitas Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 

1. Uji Validitas Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 

Berdasarkan tabel r, untuk df = jumlah kasus -2 atau dalam kasus ini 

= 75 – 2 = 73, dengan tingkat signifikasi 5%, uji dilakukan satu arah, 

karena hipotesis menunjukkan arah tertentu yaitu positif, didapat angka 

0,145. 

Adapun r hitung untuk tiap item bisa dilihat pada kolom Corrected 

Item Total Correlation pada lampiran. Dasar pengambilan keputusan 

yaitu: jika r hitung positif dan lebih besar dari r tabel (0, 145), maka butir 

instrument tersebut valid. Sebaliknya , jika r hitung negative atau positif 

dan lebih kecil dari r tabel,maka butir instrument tersebut tidak valid. 

2. Uji Realiabilitas-Cronbach’s Alpha Motivasi 

 Hasil uji reliabilitas instrument motivasi pada putaran ketiga 

sebesar 20 butir soal menunjukkan koefisien reliabilitas dengan teknik 

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,920. Hal ini memberi arti bahwa 

instrument tersebut memiliki indeks keterandalan 92,0% atau >60%. 
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Sehingga instrument jelas bersifat handal atau reliable sebagai alat 

pengumpulan data. 

C. Uji Validitas dan Realiabilitas Angket Kinerja Karyawan 

1. Uji Validitas Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel r, untuk df = jumlah kasus -2 atau dalam kasus ini 

=75 -2 = 73, dengan tingkat signifikasi 5%, uji dilakukan satu arah, karena 

hipotesis menunjukkan arah tertentu yaitu positif, didapat angka 0,145. 

Adapun r hitung untuk tiap item bisa dilihat pada kolom Corrected 

Item Total Correlation pada lampiran. Dasar pengambilan keputusan 

yaitu: jika r hitung positif dan lebih besar dari r tabel (0,145), maka butir 

instrument tersebut valid. Sebaliknya, jika r hitung negative atau positif 

dan lebih kecil dari r tabel, maka butir instrument tersebut tidak valid. 

 Kesimpulannya yaitu dari 10 butir soal angka kinerja karyawan 

seluruhnya adalah valid karena lebih besar dari r tabel. 

D. Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha Angket Kinerja Karyawan 

 Hasil uji reliabilitas instrument motivasi pada putaran ketiga 

sebesar 20 butir soal menunjukkan koevisien reliabilitas dengan teknik 

Cronbach’s Alpha (lampiran) adalah sebesar 0,727. Hal ini memberi arti 

bahwa instrument tersebut memiliki indeks keterandalan 72,7% atau > 60%. 

Sehingga instrument jelas bersifat handal atau reliable sebagai alat 

pengumpulan data. 

2. Penyajian Data Variabel Penelitian 

   Data dalam penelitian ini diperoleh dari tiga instrument angket 

yaitu  Kinerja Karyawan (Y), yang dikumpulkan melalui angket. Angket 

diberikan kepada 75 responden. 

   Deskripsi data yang disajikan meliputi: Mean, Range, Skor 

maksimum, Skor minimum, Jumlah Skor. Disamping itu, juga disajikan 
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tabel distribusi frekuensi dan grafik dari tabel frekuensi masing-masing 

variable. 

a. Gaya Kepemimpinan 

 Data skor gaya kepemimpinan diperoleh menggunakan instrument 

berupa angket dengan jumlah 15 butir soal dan skor yang digunakan 

adalah 1 -5. Berdasarkan hasil analisis diperoleh skor tertinggi = 67; 

skor terendah 35; mean = 51, jumlah skor 3702. 

  Untuk mengetahui kriteria kategori kualitatif untuk angket gaya 

kepemimpinan, data dikelompokkan dalam 4 (empat) kategori, yaitu 

kategori tidak baik, kurang baik, cukup baik dan baik. Pembagian 

kategori dengan cara membagi empat range nilai terendah dan nilai 

tertinggi. 

 Skor maksimal = jumlah butir soal x skor maksimal 

       = 15 x 5 = 75 

 Skor minimal  = jumlah butir soal x skor minimal 

       = 15 x 1 = 15 

 Jarak rentang  = jumlah skor maksimal – jumlah skor 

minimal 

      = 75 – 15 = 60 

 Jumlah kelas  =  4 (ditentukan oleh peneliti) 

 Panjang kelas = Rentang: jumlah kelas 

      = 60 : 4 = 15 

  Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh kategori kualitatif 

   sebagai berikut : 

Tabel 4.4. 

Klasifikasi Data Skor Angket Gaya Kepemimpinan 
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Interval Frekuensi  Persentase  Ketegori 

15-29 0 0 Rendah  

30-44 13 17,3% Kurang  

45-64 60 80,0% Cukup  

65-75 2 2,7% Tinggi  

Jumlah  75 100,0%  

   

 

 

   Grafik  4.1 Klasifikasi Data Skor Angket gaya kepemimpinan 

  Berdasarkan dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

(80%) karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta memiliki gaya 

kepemimpinan  cukup tinggi. Karyawan Inna Garuda Hotel 

Yogyakarta yang memiliki gaya kepemimpinan tinggi ada 2,7%, yang 

kurang 17,3% dan yang rendah 0%. 

b. Motivasi 

 Data skor motivasi diperoleh menggunakan instrument berupa 

angket dengan jumlah 20 butir soal dan skor yang digunakan adalah 1-

5. Berdasarkan hasil analisis diperoleh skor tertinggi = 89; skor 

terendah 49; mean = 69, jumlah skor 5159. 

 Untuk mengetahui kriteria kategori kualitatif untuk angket 

motivasi, data dikelompokkan dalam 4 (empat) kategori,yaitu kategori 
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tidak baik, kurang baik, cukup baik dan baik. Pembagian kategori 

dengan cara membagi empat range nilai terendah dan nilai tertinggi. 

 Skor maksimal = jumlah butir soal (valid) x skor maksimal 

      = 20 x 5 =100 

 Skor minimal = jumlah butir soal x skor minimal 

      = 20 x 1 = 20 

 Jarak Rentang = jumlah skor maksimal – jumlah skor 

minimal 

      = 100 – 20 = 80 

 Jumlah Kelas = 4 (ditentukan oleh peneliti) 

 Panjang Kelas = Rentang : Jumlah kelas 

      = 80 : 4 = 20 

    Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh kategori 

kualitatif 

     sebagai berikut: 

Tabel 4.5. 

Klasifikasi Data Skor Angket Motivasi 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

20-39 0 0 Tidak baik 

40-59 14 18,7 % Kurang Baik 

60-79 49 65,3 % Cukup Baik 

80-100 12 16,0 % Baik 

Jumlah 75 100,0 %  
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     Grafik 4.2. Klasifikasi Data Skor Angket Motivasi 

  Berdasarkan dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar (65,3%) karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta berpendapat 

bahwa motivasi adalah cukup baik. Adapun karyawan Inna Garuda 

Hotel Yogyakarta yang berpendapat bahwa motivasi karyawan Inna 

Garuda Hotel Yogyakarta adalah baik ada (16,0%), karyawan Inna 

Garuda Hotel Yogyakarta lain berpendapat bahwa motivasi di Inna 

Garuda Hotel Yogyakarta tersebut kurang baik (18,7%) dan yang tidak 

baik (0,0%) 

c. Kinerja Karyawan  

  Data skor kinerja Karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta 

diperoleh menggunakan instrument berupa angket dengan jumlah 10 

butir soal dan skor yang digunakan adalah 1-5. Berdasarkan hasil 

analisis diperoleh skor tertinggi = 47; skor terendah 24;=35,5, jumlah 

skor 2.555 

  Untuk mengetahui kriteria kategori  kualitatif  untuk angket 

Kinerja Karyawan data dikelompokkan dalam 4 (empat ) kategori 

,yaitu kategori tidak baik, kurang baik, cukup baik dan baik. 

Pembagian kategori  dengan cara membagi empat range nilai terendah 

dan nilai tertinggi.  
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  Skor maksimal = jumlah butir soal x skor maksimal  

      = 10 x 5 = 50 

  Skor minimal = jumlah butir soal x skor minimal  

      = 10 x 1 = 10 

  Jarak Rentang  = jumlah skor maksimal – jumlah skor 

minimal 

      = 50 – 10 = 40 

  Jumlah Klas  = 4(ditentukan oleh peneliti) 

  Panjang kelas  = Rentang : Jumlah kelas 

      = 40 : 4 = 10  

  Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh kategori kualitas 

sebagai berikut : 

 

Tabel 4.6 

Klasifikasi Data Skor Angket Kinerja Karyawan 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

10-19 0 0 Tidak Baik 

20-29 12 16,0% Kurang Baik 

30-39 56 74,7% Cukup Baik  

40-50 7 9,3% Baik 

jumlah 75 100,0%  

 



 

35 

 

 

  Grafik 4.3. Klasifikasi Data Skor Angket Kinerja Karyawan  

Berdasarkan dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

(74,7%) karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta memiliki kinerja cukup 

baik. Adapun karyawan Inna Garuda Hoter Yogyakarta yang memiliki kinerja 

baik ada (9,3%), sedangkan yang memiliki keinerja kurang baik (16,00%) 

3. Pengujian Persyaratan Analisis 

Pengujian persyaratan analisis yaitu uji asumsi data dalam penelitian 

ini yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedatisitas, 

dan uji autokorelasi. Adapu hasil uji diuraikan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residua Dependent 

Variable: Kinerja 
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Grafik 4.4.Uji Normalitas 

Menurut Singgih Santoso (2002,214), berdasarkan grafik diatas, 

terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya 

mengikuti arah diagonal, maka regresi layak dipakai untuk prediksi 

produktivitas karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta berdasarkan masukan 

variable independennya. Oleh karena data variabelnya berdistribusi normal, 

maka bisa dilakukan perhitungan menggunakan statistic paramentric. 

2. Uji Multikolinearitas 

 Table 4.7 Coefficients 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig 

Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1.(constant) 

gaya 

kepemimpinan 

1.271 

  .060 

 .433 

3.294 

.047 

.029 

.075 

.883 

.386 

1.288 

15.156 

.701 

.202 

.000 

 

.971 

.971 

 

1.030 

1.030 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 Uji multikoliniaritas dalam penelitian ini dilihat dari hasil perhitungan 

Coeficient Colliniary Statistic. Menurut Imam Ghazali (2005,105), pedoman 

suatu model regresi yang bebas multiko (1) mempunyai nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) di bawah angka 10, (2) mempunyai angka Tolerance lebih 

dari 0,1. pada bagian Coefficient terlihat untuk kedua variable independent, 

angka VIF yang berada dekat sekitar angka 1 yaitu 0,971; 0,971. demikian juga 

nilai tolerance yang dekat dengan angka 1 yaitu 0,971; 0,971. 

 Cara lain untuk mendeteksi adanya Multiko, adalah; koefisien kolerasi 

antar variable independent harus lemah (dibawah 0,5). Jika kolerasi kuat, maka 

terjadi problem multiko. 

3. Uji Heterokedatisitas 
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Scatterplot 

 Dependent Variable; Kinerja 

  

  Grafik 4.5. Scatter plt Kinerja Inna Garuda Hotel 

Yogyakarta 

 Menurut Singgih Santosa (2002:210), dari grafik scatter plot hasil 

perhitungan regresi, jika tidak terlihat titil-titik / point membentuk pola 

tertentu yang teratur (melebar kemudian menyempit), hal ini berarti tidak 

terjadi heterokedastitas. Dari grafik diatas, terlihat titik-titik menyebars ecara 

acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di 

kanan maupun di kiri angka 0 pada sumbu Y. hal ini berarti tidak terjadi 

heterokedastitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai 

untuk prediksi. 

4. Pengujian Hipotesis 

1. Uji F (ANOVA) 

Uji F digunakan untuk menguji variable Gaya Kepemimpinan (X1) 

dan Gaya Kepemimpinan (X2) secara bersama-sama 

Langkah-langkah uji F: 

Hipotesis 1 

 Ha: β1 : β 2 ≠ 0 
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Ada pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan (X1) dan Gaya 

Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja Inna Garuda Hotel Yogyakarta (Y) 

Table 4.8 

ANOVA
b 

model Sum of  

Squares 

df Mean 

Square 

F sig 

1. Regression 

Residual 

Total 

1.242.168 

386.498 

1.628.667 

2 

72 

74 

621.084 

5.368 

115.701 .000
a
 

 

a. Predictors: (Consonant), Gaya Kepemimpinan, Budaya 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Berdasarkan perbandingan F hitung dan F table, dengan pembilang 3 dan 

penyebut 75 - 2 -1 = 72, didapatkan F table adalah 3.15 dan F hitung adalah 

115.701. kesimpulannya dalah Ho ditolak dan Ha diterima yaitu ada pengaruh 

yang signifikan kedua variable bebas secara bersama-sama terhadap Kinerja 

Inna Garuda Hotel Yogyakarta. 

Grafik 4.6. Penolakan Ho F hitung terhadap F tabel 

 

 

2. Uji t 
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Uji t digunakan untuk mengetahui signifikasi pengaruh variable bebas 

dalam regresi. Untuk menguji hipotesis digunakan uji t: 

Hipotesis 2 

Ha1: β 1 ≠ 0: Ada pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap 

Kinerja karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta 

Berdasarkan perbandingan t hitung dengan t Table, dengan tingkat 

siginifikansi yaitu α untuk uji dua sisi = 5%, df =75-2=73, t table adalah 

sebesar 2,00. jika dibandingkan dengan t hitung sebesar 1,288 terbukti bahwa ta 

hitung < dari pada t table. Kesimpulannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak, 

yaitu ada pengaruh yang tidak signifikan Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta (Y). 

Cara lain yaitu berdasarkan perbandingan probabilitas, dengan 

membandingkaan probabilitas t hitung dengan probabilitas 0,05. jika 

probabilitas  t hitung > 0,05, maka Ho diterima: jika probabilitas t hitung < 

0,05, maka Ho ditolak. Probabilitas X1 (Gaya Kepemimpinan) adalah 0,02 

yang lebih besar dari 0,05. kesimpulannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak, 

yaitu ada pengaruh yang tidak signifikan Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta (Y). 

Grafik 4.7. Penolakan Ho t hitung terhadap table 

 

Hipotesis 3 
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Ha: β  ≠ 0:  Ada pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan  (X2) Kinerja 

Karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta (Y) 

Dengan tingkat signifikansi α untuk uji dua sisi = 5%, df=75-1=74, t 

table adalah sebesar 2,00. jika dibandingkan dengan t2 hitung sebesar 15.156 

terbukti bahwa t3 hitung > dari pada t table. 

Kesimpulan adalah Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu ada pengaruh yang 

signifika Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap kinerja Karyawan Inna Garuda 

Hotel Yogyakarta (Y). 

Cara lain yaitu berdasarkan perbandingan probabilitas dengan 

membandingkan probabilitas t hitung dengan probabilitas 0,05. jika 

probabilitas t hitung > 0,05, maka Ho diterima: jika probabilitas t hitung < 

0,05, maka Ho ditolak. Probabilitas X2 (gaya kepemimpinan) adalah 0,701 

yang lebih besar dari 0,05. kesimpulannya adalah Ha diterima, yaitu ada 

pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan Inna Garuda Hotel Yogaykarta (Y). 

Grafik 4.8. Penolakan Ho t3 hitung terhadap t table 

 

 

 

3. Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.9 

Coefficients 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig 

Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1.(constant) 

gaya 

kepemimpinan 

1.271 

  .060 

 .433 

3.294 

.047 

.029 

.075 

.883 

.386 

1.288 

15.156 

.701 

.202 

.000 

 

.971 

.971 

 

1.030 

1.030 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Pada tabel diatas menggambarkan persamaan regresi 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 1,271 + 0,060 X1 + 0.433X2 

Dari persamaan regresi berganda tersebut diatas, menunjukan 

bahwa: 

 Koefisien regresi b1 sebesar 0,060 menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Inna Garuda Hotel 

Yogyakarta. Berarti semakin tinggi Budaya Organisasi kerja karyawan Inna 

Garuda Hotel Yogyakarta, maka kinerja akan semakin meningkat. Namun 

dalam penelitian ini, pengaruh tersebut tidak signifikan. 

 Koefisien regresi b2 sebesar 0,433 menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif gaya kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan Inna Garuda Hotel 

Yogyakarta, maka kinerja akan karyawan semakin meningkat. 

4. Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi dapat dilakukan dengan teknik Durbin-Watson 

(DA-test) yang terlihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.10 

Model summary 
b
 

Model R R Square Adjusted 

R square 

Std. Error of 

The Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .873
a
 .763 .753 2.32 1.618 

 

a. Predictors: (Consonant), gaya kepemimpinan, Budaya 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson menunjukan angka DW 

sebesar 1.618 karena angka D-W diantara dL dan dU berarti diasumsikan 

bebas autokolerasi. Dan berarti model regresi tidak terdapat masalah 

autokolerasi. 

Grafik 4.9. Uji Autokolerasi menggunakan Durbin-Watson Test 

 

5. Penafsiran dan Pembahasan 

Deskripsi dan hasil penelitian dengan sumber data 75 orang 

responden karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta menunjukan 

bahwa ada pengaruh yng signifikan Budaya Organisasi (X1) dan 

Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) secara 

simultan. Adapun secara partial, ada pengaruh yang tidak signifikan 

budaya organisasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y), dan ada 

pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 
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Hal ini sesuai dengan teori bahwa kinerja merupakan 

kulminasi dari tiga elemen yang saling keterkaitan, yakni 

ketrampilan, upaya dan sifat keadaan eksternal mendukung kinerja. 

Adapun yang mempengaruhi kinerja antara lain: 

a) pekerjaan yang menarik 

b) upah yang baik, 

c) kemanan dan perlindungan dalam pekerjaan, 

d) penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan 

e) lingkungan atau suasan kerja yang baik, 

f) promosi dan perkembangan diri mereka sejalan dengan 

perkembangan perusahaan 

g) merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi, 

h) pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi, 

i) kesetiaan budaya organisasi pimpinan kepada pekerja 

j) disiplin kerja 

pada rincian tersebut, upah yang baik merupakan bagian 

dari pemberian kepemimpinan yang berpengaruh terhadap kinerja. 

Adapun budaya organisasi dan mengkoindisikan adanya: 

a) pekerjaan yang menarik 

b) promosi dan perkembangan diri mereka sejalan dengan 

perkembangan pedndidikan, 

c) kesetiaan dan budaya organisasi pimpinan kepada karyawan 

d) disiplin kerja. 

Dalam penelitian ini, budaya organisasi memberikan 

pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan kenaikan prediktif 

yang lebih rendah daripada gaya kepemimpinan, yaitu hanya 

0,075. pengaruh ini tidak signifikan, karena dalam kinerja 

karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta factor kepemimpinan 

lebih dominant. Pada budaya organisasi di lingkungan Inna Garuda 

Hotel Yogyakarta, pada karyawan dari kelompok-kelompok kerja 
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harus menerima standar yang ditetapkan oleh organisasi sebagai 

budaya yang dominant, jika mereka masih mengingnkan status 

yang terpandang dalam organisasi. Sebagaimana dikeahui 

karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta memiliki alat budaya 

organisasi yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Dalam 

menetapkan standar budaya organisasi di Inna Garuda Hotel 

Yogyakarta, karyawan andalan yang dominant akan lebih banyak 

memberikan pengaruh terhadap  udaya organisasi yang terbentuk 

dalam Inna Garuda Hotel Yogyakarta. Sehingga pada penerapan 

standar budaya organisai ini, akan muncul perbedaan persepsi 

diantara karyawan yang dalam melemahkan kinerja karyawan 

tersebut. Dengan adanya kepmimpinan yang kuat, kelemahan 

tersebut dapat diatasi sehingga terjadi peningkatan kinerja. 

Dalam penelitian ini ditermukan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh segnifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dalam penelitian ini, banyak karyawan (65,3%) berpendapat 

bahwa kepemimpinan Inna Garuda Hotel Yogyakarta  cukup baik 

dan 74,7% karyawan memiliki kinerja cukup baik. 

Hal ini membuktikan pentingnya peran kepemimpinan 

terhadap kinerja berkaitan erat dengan karakteristik pimpinan 

dalam mengefektifkan organisasi. Dalam organisasi Inna Garuda 

Hotel Yogyakarta ini, kepemimpinan lebih cendrung pada 

hubungan yang lebih memperhatikan tenggang rasa dengan cirri-

ciri: 

a) memperhatikan kebutuhan karyawan, 

b) berusaha menciptakan suasana saling percaya, 

c) berusah menciptakan saling harga mengahrgai, 

d) simpati terhadap perasaan bawahan, 

e) memiliki sifat bersahabat, 
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f) menumbuhkan peran serta bawahan dalam pembuatan 

keputusan dan kegiatan 

g) lebih mengutamakan pengarahan diri, mendisiplinkan diri dan 

mengontrol diri. 

Namun secara structural, karyawan juga memperhatikan tugas: 

a) mengutamakan tercapainya tujuan perusahaan, 

b) mementingkan produksi yang tinggi 

c) mengutamakan penyelesaian tugas menurut jadwal yang telah 

ditetapkan 

d) lebih banyak melakukan pengarahan, 

e) melaksanakan tugas dengan memallaui prosedur kerja ketat 

f) melakukan pengawasan secara ketata, dan 

g) penilaian terhadap karyawan berdasarkan hasil kerja 

maka dari hasil penelitian ini berarti perilaku gaya 

kepemimpinan Inna Garuda Hotel Yogyakarta memberikan 

dukungan terhadap kinerja karyawannya. Dukungan ini berupa 

petunjuk, himbauan, konsultasi, bergabung, dan memberi yang 

semuanya diimplementasikan pimpinan secara situasional. Dengan 

menerapkan perilaku kepemimpinan tersebut dengan jelas dan 

dapat dimengerti, kemudian diperkuat secara wajar dan konsisten, 

para karyawan akan memiliki persepsi yang tidak jauh berbeda 

dalam budaya organisasi di Inna Garuda Hotel Yogyakarta yang 

meliputi: batasan organisasi, kepatuhan terhadap prosedur, 

tnggungjawab, membuat keputusan, kualitas kerja, tujuan yang 

menantang, komitmen organisasi, imbalan pekerjaan, hukuman, 

kerapian/keteraturan, kejelasan organisasi, dukungan dan 

perhatian, saling percaya, hubungan baik, kualitas kepemimpinan, 

kompensasi kepemimpinan yang diharapkan. Pimpinan yang dapat 

menciptakan kebersamaan dan kesepahaman dengan para 

karyawan dangat mungkin dapat meningkatkan kinerja. 
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6. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis penelitian dengan sumber data 75 

responden karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan gaya 

kepemimpinan (X1) motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y) secara simultan. Adapun secara partial, ada pengaruh yang 

tidak signifikan gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) dan ada pengaruh yang signifikan motivasi (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y). 
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BAB V 

KESIMPULAN SARAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasar pada hasil analisis pada Bab IV, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Ada pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan (X1) dan Motivasi (X2 

) dengan kinerja karyawan di Inna Garuda Hotel Yogyakarta (Y). Hal ini 

berdasar pada uji Anova atau F test, tingkat signifikan yang didapatkan 

adalah 0,000. Oleh karena probabilitasnya (0,000) jauh lebih kecil dari 

pada 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kinerja 

karyawan. Juga berdasarkan F hitung dan F tabel, dengan pembilang 3 dan 

penyebut 75 – 2 -1 = 72, didapatkan F tabel adalah 3,15 dan f hitung 

adalah 115,701. Kesimpulanya adalah Ho ditolak dan Ha diterima yaitu 

ada pengaruh yang signifikan kedua variable bebas secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

2. Tidak ada pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan (X1 ) dengan 

kinerja karyawan (Y) berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel, 

dengan tingkat signifikan yaitu α untuk uji dua sisi = 5%, df = 75-2-1 = 

72, t tabel adalah sebesar 2,00 dan t hitug sebesar 1,288,terbukti bahwa t1 

hitung < dari pada t tabel. Juga terhadap perbandingan probabilitas. 

Probabilitas X1 (Gaya kepemimpinan) adalah 0,202 yang lebih besar dari 

0,05. Kesimpulanya adalah Ho diterima, yaitu tidak ada pengaruh yang 

signifikan gaya kepemimpinan (X1) dengan Kinerja Karyawan (Y). 

3. Ada  pengaruh yang signifikan motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y). hal ini berdasarkan tingkat signifikansi yaitu α untuk uji dua sisi = 

5%, df = 72, t tabel adalah sebesar 2,00. jika dibandingkan dengan t hitung 

sebesar 5,379 terbukti bahwa t hitung > t tabel. Berdasarkan perbandingan 

probabilitas t hitung dengan probabilitas 0,05. probabilitas (X2) (motivasi) 

adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. kesimpulannya adalah Ho ditolak, 
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yaitu ada pengaruh yang signifikan motivasi (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) 

4. Kinerja karyawan di Inna Garuda Hotel Yogyakarta sangat tergantung dari 

motivasi (X2) yaitu sebesar 11, 77x dibandingkan gaya kepemimpinan 

(X1). Sehingga pada saat dilakukan survey dengan kuesioner terhadap para 

karyawannya, ternyata ditemukan bahwa kinerja hotel tersebut sangat 

diperlukan figur pimpinan yang mempunyai kinerja yang baik khususnya 

dalam pengelolaan sumber daya manusia. 

5. Untuk mengatasi kelemahan gaya kepemimpinan dan motivasi karyawan 

Inna Garuda Hotel Yogyakarta dilakukan upaya untuk mengatasi 

kelemahan tersebut dengan berbagi strategi kewirausahaan. Alternative 

terbaik ini dipilih berdasarkan pertimbangan adanya teknis yang dapat 

diterapkan, memenuhi syarat kelayakan dari segi teknis, ekonomis, 

maupun financial di Inna Garuda Hotel Yogyakarta yaitu dengan: 

 Mengembangkan kemampuan karyawan melalui pendidikan dan 

pelatihan, pendelegasian wewenang, kemandirian, kerjasama, efisien 

dan efektivitas kerja serta pengawasan melekat untuk meningkatkan 

kinerja karyawan dalam rangka mewujudkan pelayanan yang optimal. 

 Mengembangkan kemampuan karyawan melalui konsep nilai 

kewirausahaan yaitu sikap dan jiwa berani mengambil resiko, jiwa 

yang senantiasa berorientasi pada tugas dan hasil, jika kepemimpinan 

dan keorisinilan untuk menjadi kinerja perusahaan seseuai dengan 

yang diharapkan. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitin yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan gaya 

kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y), hal ini dapat dijadikan 

sebagai masukan dan informasi khususnya kepada manajer Inna Garuda Hotel 

Yogyakarta untuk menanamkan dan meningkatkan Gaya kepemimpinan bagi 

para karyawan guna meningkatkan kinerja karyawan sehingga menghasilkan 
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output yang berkualitas baik. Sebagai organisasi yang mendidik para 

anggotanya untuk giat berkerja. Inna Garuda Hotel Yogyakarta harus lebih 

baik memperhatikan gaya kepemimpinan yang khas pada karyawan. 

 Hasil penelitian menyatakan ada pengaruh yang signifikan 

motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), hal ini dapat dijadikan masukan 

dan informasi khususnya kepada manajer Inna Garuda Hotel Yogyakarta 

untuk mempertahankan motivasi guna meningkatkan kebijaksanaan 

pimpinannya agar mendorong peningkatan kinerja para karyawannya. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian yang 

dikemukakan diatas, maka saran yang diajukan penelitian adalah: 

1. Bagi para manajer Inna Garuda Hotel Yogyakarta disarankan agar 

menanamkan gaya kepemimpinan yang khas pada para karyawan untuk 

mendorong para karyawan meningkatkan kinerja mereka. Selain itu perlu 

memperbaiki gaya kepemimpinan yang berlaku baik bersifat teknis 

maupun non teknis. Upaya tersebut dapat ditempuh dengan cara: 

a. Mengikuti peraturan, prosedur, kebijakan dan praktek yang harus 

dipenuhi perusahaan. 

b. Pemberian tanggungjawab pribadi untuk mencapai tujuan organisasi di 

Inna Garuda Hotel Yogyakarta. 

c. Komitmen karyawan untuk tujuan perusahaan. 

d. Dukungan dan perhatian para manajer perusahaan. 

e. Rasa saling percaya antara karyawan perusahaan. 

f. Membina hubungan baik dalam menjalankan tugas. 

2. Bagi para karyawan, disarankan untuk meningkatkan kinerja yang telah 

dicapai saat ini dan memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam 

kinerjanya. 

3. Bagi peneliti yang akan datang perlu mengkaji ulang tentang tingkat 

pengaruh gaya kepemimpinan di Inna Garuda Hotel Yogyakarta yang 
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disinyalir terdapat nilai kurang baik hingga sebesar 17,3%. Angka ini 

sangat penting karena gaya kepemimpinan memegang ciri khas Inna 

Garuda Hotel Yogyakarta dan memiliki peranan penting dalam 

peningkatan kinerja karyawan. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan pada karyawan Inna Garuda Hotel Yogyakarta 

saja, sehingga adanya homogenitas sample tidak dihindari. Homogenitas 

sample akan mempunyai pengaruh terhadap respon yang diberikan oleh 

responden kepada pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. 

2. Penelitian ini dilakukan secara cross sectional yaitu pengukuran variable 

bebas dan terikat dilakukan secara bersama pada saat penelitian dilakukan. 

Hal tersebut tidak dapat menjelaskan hubungan sebab akibat tetapi hanya 

sebatas keterkaitan saja. 
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